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RINGKASAN

Penelitian ini membahas tentang bagaimana sanksi terhadap tindak pidana
narkotika dalam bentuk penerapan rehabilitasi sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 atau UU Narkotika. Pada rumusan masalah peneliti berusaha
memetakan garis besar pembahasan dalam dua bentuk, pertama tentang penerapan
sanksi penegakan hukum yang diterapkan terhadap pelaku terjerat narkotika. Lalu
yang kedua adalah tentang bagaimana efektivitas rehabilitasi sebagai salah satu
putusan hukum tetap dimana juga memiliki dampak-dampak positif terhadap pasien
rehabilitasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjenis normatif, tentu
dengan memanfaatkan peraturan perundang-undangan terkait sebagai aspek hukum

untuk dikaji dan dijadikan dasar analisis penjabaran. Penggunaan referensi
dari sumber ilmiah seperti jurnal dan skripsi bertema hukum dan memiliki muatan
atau topik penelitian sejenis juga menjadi salah satu bahan untuk mengolah
penelitian secara lebih lanjut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UU Narkotika merupakan salah satu
produk efektif jika ditinjau dari sisi aturan baku. Akan tetapi pada prinsip
pelaksanaan dan praktik hukum di lapangan, masih banyak lembaga peradilan yang
belum benar-benar menjadikan UU Narkotika sebagai rujukan khusus. Sebagai
contoh dalam kasus tindak pidana narkotika maka bagi pelaku atau korban penyalah
guna yang murni menggunakan narkotika (mengkonsumsi) maka seharusnya
direkomendasikan untuk mendapat rehabilitasi. Akan tetapi pada mayoritas kasus,
justru banyak penyalah guna narkotika diberi sanksi pidana penjara sehingga
memunculkan stigma negatif. Apabila dibandingkan dengan beberapa kasus pada
kalangan artis, maka persoalan sanksi penerapan pidana pada pelaku narkotika
belum sepenuhnya adil karena terdapat tendensi hukum pada ranah putusan
pengadilan. Padahal sejatinya UU Narkotika memberikan amanat yang jelas agar
perwujudan keadilan, ketertiban, dan keteraturan hidup di masyarakat dapat
tercapai.
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ABSTRAK

This study discusses how sanctions against narcotics crimes in the form of
implementing rehabilitation in accordance with Law Number 35 of 2009 or the
Narcotics Law. In the formulation of the problem, researchers tried to map the
outline of the discussion in two forms, first about the application of law enforcement
sanctions applied to narcotics entangled perpetrators. Then the second is about how
the effectiveness of rehabilitation as one of the permanent legal decisions which
also has positive impacts on rehabilitation patients.

The method used in this study is normative, of course, by utilizing related
laws and regulations as legal aspects to be studied and used as the basis for
elaboration analysis. The use of references from scientific sources such as journals
and theses with legal themes and having similar research content or topics is also
one of the materials for further research processing.

The results showed that the Narcotics Law is one of the effective products
when viewed in terms of standard rules. However, on the principles of legal
implementation and practice in the field, there are still many judicial institutions
that have not really made the Narcotics Law a special reference. For example, in
the case of drug crimes, the perpetrator or victim of abuse who purely uses narcotics
(consuming) should be recommended to get rehabilitation. However, in the
majority of cases, many drug abusers are given prison sentences, giving rise to
negative stigma. When compared to several cases among artists, the issue of
criminal application sanctions on drug offenders is not entirely fair because there is
a legal tendency in the realm of court decisions. In fact, the Narcotics Law provides
a clear mandate so that the realization of justice, order, and order of life in society

can be achieved.
Keywords: Criminal, Narcotics, Rehabilitation
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MOTTO

""Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmatku), maka sesungguhnya azabku

sangat pedih ".
(QS. Al- Bagarah: 126)

"Yakinkan dengan iman, Usahakan dengan ilmu, Sampaikan dengan amal”
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